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ABSTRACT 

In this study, researchers used data respondents, such as gender, age and long working 

respondents to provide information on the characteristics of respondents. The 

questionnaire was spread over 69. The discussion in this chapter is the result of field 

studies to obtain data on the questionnaire responses that measure five key variables in the 

study, namely self efficacy, locus of control, work motivation, job satisfaction and employee 

organizational commitment. Analysis of data with parametric and non parametrics 

statistics using SEM-PLS (structural Equation Modelling-Partial Least Square) on the 

research variables, instrument test, normality test, hypothesis test, as well as discussion of 

the hypothesis test results and path analysis Path. This research uses path analysis to test 

relationship patterns that reveal the influence of variables or a set of variables against 

other variables, both direct influences and indirect influences. Calculation of line 

coefficient in this study assisted with Smart PLS Ver 3.0. To find out the direct and indirect 

influences between variables then be seen from the calculation result of the line coefficient 

and to know the significance. The effect of the X3 variable against X4 has a P-Values value 

of 0.017 < 0.05, so it can be stated that the effect between X3 against X4 is significant. The 

effect of the variable X3 against Y has a P-Values value of 0.000 < 0.05, so it can be stated 

that the influence between X3 to Y is significant. The effect of X4 to Y variables has a P-

Values value of 0.006 < 0.05, so it can be stated that the effect between X4 to Y is 

significant. The effect of the X1 variable against X4 has a P-Values value of 0.007 < 0.05, 

so it can be stated that the effect between X1 against X4 is significant. The effect of a X1 

variable against Y has a P-Values value of 0.000 < 0.05, so it can be stated that the effect 

between X1 to Y is significant. The effect of a variable X2 against X4 has a P-Values value 

of 0.003 < 0.05, so it can be stated that the effect of X2 against X4 is significant. The effect 

of a variable X2 against Y has a P-Values value of 0.026 < 0.05, so it can be stated that the 

effect of the X2 against Y is significant. 
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PENDAHULUAN  

Aspek sumber daya manusia, kemampuan 

fiskal daerah, sarana dan prasarana serta 

kondisi lingkungan internal dan eksternal 

perangkat daerah, harus menjadi 

pertimbangan dalam menyusun strategi 

dan kebijakan dalam menjalankan tujuan 

dan sasaran yang ditetapkan, sehingga 

target yang ingin dicapai dapat lebih 

realistis. Inspektorat Provinsi Kepulauan 

Riau merupakan Perangkat Daerah yang 

wajib menyusun Rencana Strategis. 

Rencana Strategis yang disusun 

disesuaikan dengan tugas pokok, dan 

fungsi yangditetapkan dalam rangka 

mendukung tercapainya visi dan misi 

Kepala Daerah terpilih.  Disamping itu 

dengan berlakunya Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah, peran dan fungsi 

Inspektorat semakin diperkuat dalam 

rangka membantu Gubernur sebagai 

wakil pemerintah pusat untuk melakukan 

pengawasan baik itu pengawasan umum 

maupun pengawasan terkait program-

program nasional yang ditetapkan oleh 

pemerintah pusat seperti pengawasan 

pelayanan publik, pengawasan 

perencanaan dan penganggaran daerah, 

dan pengawasan yang bersifat tematik 

lainnya. Pergeseran paradigma 

pengawasan inspektorat yang pada 

awalnya sebagai watchdog, sekarang 

lebih kepada penjamin mutu (Quality 

Assurance) dan Consultancy diharapkan 

mampu meningkatkan akuntabilitas 

pelaksanaan tugas di lingkungan 

Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau. 

Inspektorat diharapkan dapat menjadi 

mitra Perangkat Daerah untuk 

menghindari terjadinya penyelewengan 

administrasi dan keuangan. Inspektorat 

Provinsi Kepulauan Riau mempunyai visi 

terwujudnya pembinaan dan pengawasan 

yang efektif dan efisien dalam rangka 

membangun tata kelola pemerintahan 

yang baik dan bersih. Sedangkan misinya 

adalah meningkatkan kualitas 

pelaksanaan pembinaan dan pengawasan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah  

secara terkoordinasi dan terpadu. Demi 

terwujudnya visi dan misi Inspektorat 

Provinsi Kepulauan Riau, maka perlu 

meningkatkan Self Efficacy yang 

menunjang dalam terwujudnya visi dan 

misi tersebut. Individu dengan Self 

Efficacy tinggi percaya bahwa ia dapat 

mengerjakan sesuatu sesuai dengan 

tuntutan situasi dan memiliki harapan 

yang realistik. Namun apabila harapan 

yang dimaksud tidak masuk akal, maka 

kemungkinan ia akan menjumpai 

serangkaian penilaian yang buruk, bahkan 

mungkin hingga titik 0 (nol). Kondisi ini 

memberikan dampak negatif terhadap 

individu tersebut karena dapat 

mengarahkan dirinya ke dalam kondisi 

depresi. Locus Of Control adalah persepsi 

seseorang terhadap keberhasilan ataupun 

kegagalannya dalam melakukan berbagai 

kegiatan dalam hidupnya yang 

disebabkan oleh kendali dirinya atau 

kendali di luar dirinya, yang mengacu 

pada keyakinan seseorang bahwa apa 

yang terjadi adalah karena kendali dirinya 

yaitu internal atau di luar kendali dirinya 

yaitu eksternal. Maka dari itu Locus Of 

Control memiliki peran penting dalam 

mewujudkan kinerja pegawai. Motivasi 

Kerja pada dasarnya adalah proses yang 
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menentukan seberapa banyak usaha yang 

akan dicurahkan untuk melaksanakan 

pekerjaan. Motivasi adalah keinginan 

dalam diri seseorang yang menyebabkan 

seseorang tersebut bertindak. Orang 

bertindak biasanya karena satu alasan 

untuk mencai tujuan. Jadi motivasi adalah 

sebuah dorongan yang diatur oleh tujuan 

dan jarang muncul dalam kekosongan. 

Kepuasan kerja merupakan hasil 

keseluruhan dari derajat rasa suka atau 

tidak sukanya tenaga kerja terhadap 

berbagai aspek dari pekerjaannya. 

Dengan kata lain kepuasan 

mencerminkan sikap tenaga kerja 

terhadap pekerjaannya. Dengan kata lain 

kepuasan kerja akan dipengaruhi oleh 

terpenuhinya segala kebutuhan pegawai, 

jika kebutuhan dapat dipenuhi perusahaan 

maka pegawai akan puas dan sebaliknya 

jika kebutuhan tidak terpenuhi maka akan 

menimbulkan ketidakpuasan dalam 

bekerja. Komitmen Organisasi adalah 

merupakan hal yang paling mendasar bagi 

setiap orang dalam pekerjaannya. Tanpa 

ada suatu komitmen, tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya sukar untuk 

terlaksana dengan baik. 

 

Rumusan masalah  

1. Apakah Self Efficacy 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Kepuasan Kerja pegawai 

Inspektorat Provinsi Kepulauan 

Riau? 

2. Apakah Locus Of Control 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Kepuasan Kerja pegawai 

Inspektorat Provinsi Kepulauan 

Riau? 

3. Apakah Motivasi Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Kepuasan Kerja pegawai 

Inspektorat Provinsi Kepulauan 

Riau? 

4. Apakah Kepuasan Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai Inspektorat Provinsi 

Kepulauan Riau? 

5. Apakah Self Efficacy 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai Inspektorat Provinsi 

Kepulauan Riau ? 

6. Apakah Locus Of Control 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai Inspektorat Provinsi 

Kepulauan Riau ? 

7. Apakah Motivasi Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai Inspektorat Provinsi 

Kepulauan Riau? 

 

Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data responden, seperti 

jenis kelamin, usia dan lama bekerja 

responden agar dapat memberikan 

informasi mengenai karakteristik 

responden. Dimana dari angket kuesioner 

yang di sebar sebanyak 69. Pembahasan 

pada bab ini merupakan hasil studi 

lapangan untuk memperoleh data jawaban 

kuesioner yang mengukur lima variabel 

pokok dalam penelitian ini, yaitu  self 

efficacy, locus of control, motivasi kerja, 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

pegawai. Analisis data dengan statistik 

parametrik dan non parametrik dengan 

menggunakan SEM-PLS (Struktural 

Equation Modelling-Partial Least 

Square) mengenai variabel penelitian, uji 

instrumen, uji normalitas, uji hipotesis, 
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serta pembahasan terhadap hasil uji 

hipotesis dan Path Analisis Jalur. 

Penelitian ini menggunakan analisis jalur 

(path analysis) untuk menguji pola 

hubungan yang mengungkapkan 

pengaruh variabel atau seperangkat 

variabel terhadap variabel lainnya, baik 

pengaruh langsung maupun pengaruh 

tidak langsung. Penghitungan koefisien 

jalur dalam penelitian ini dibantu dengan 

Smart PLS Ver 3.0. Untuk mengetahui 

pengaruh langsung dan tidak langsung 

antar variabel maka dilihat dari hasil 

perhitungan koefisien jalur dan untuk 

mengetahui signifikansi. Populasi dalam 

penelitian ini pegawai Inspektorat 

Provinsi Kepulauan Riau yang berjumlah 

sebanyak 69 orang tanpa melihat strata 

dan bidang tugas tertentu. Arikunto 

(dalam Riduwan, 2012:210) 

mengemukakan bahwa untuk sekedar 

ancer-ancer apabila subjek kurang dari 

100, maka lebih baik diambil semua, 

sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Oleh karena 

keterbatasan populasi maka semua 

anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian sehingga penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh yang 

pengambilannya dilakukan melalui 

Teknik Sensus dengan menggunakan 

proporsional random sampling. 

 

Analisis dan Pembahasan 

Analisis Konsistensi Internal 

Analisis konsistensi internal adalah 

bentuk reliabilitas yang digunakan untuk 

menilai konsistensi hasil lintas item pada 

suatu tes yang sama. Pengujian 

konsistensi internal menggunakan nilai 

reliabilitas komposit dengan kriteria suatu 

variabel dikatakan reliabel jika nilai 

reliabilitas komposit > 0,600 (Hair, Hult, 

Ringle, & Sarstedt, 2014). 

Tabel 1 

Analisis Konsistensi Internal 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Reliabilitas 

Komposit 

Rata-rata Varians Diekstrak 

(AVE) 

X1 0,861 0,881 0,892 0,510 

X2 0,848 0,849 0,884 0,523 

X3 0,871 0,877 0,903 0,608 

X4 0,884 0,885 0,908 0,554 

Y_ 0,860 0,880 0,896 0,563 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

Berdasarkan data analisis konsistensi 

internal pada tabel di atas diperoleh hasil 

bahwa variabel X1 memiliki nilai 

reliabilitas komposit sebesar 0,892 > 

0,600 maka variabel X1 adalah reliabel, 

kemudian variabel X2 memiliki nilai 

reliabilitas komposit sebesar 0,884 > 

0,600 maka variabel X2 adalah reliabel, 

variable X3 memiliki nilai reliabilitas 

komposit sebesar 0,903 > 0,600 maka 

variebel X3 adalah reliabel, variabel X4 

memiliki nilai reliabilitas komposit 

sebesar 0,908 > 0,600 maka variabel X4 

adalah reliabel, variabel Y memiliki nilai 
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reliabilitas komposit sebesar 0,896 > 

0,600 maka variabel Y adalah reliabel.. 

 

Validitas konvergen 

Validitas konvergen digunakan untuk 

melihat sejauh mana sebuah pengukuran 

berkorelasi secara positif dengan 

pengukuran alternative dari konstruk 

yang sama. Untuk melihat suatu indikator 

dari suatu variabel konstruk adalah valid 

atau tidak, maka dilihat dari nilai outer 

loadingnya. Jika nilai outer loading lebih 

besar dari (0,4) maka suatu indikator 

adalah vailid. (Hair, Hult, Ringle, & 

Sarstedt, 2014). 

 

Tabel 2 

Validitas Konvergen 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1.1 0,608 
    

X1.2 0,642 
    

X1.3 0,757 
    

X1.4 0,804 
    

X1.5 0,635 
    

X1.6 0,687 
    

X1.7 0,692 
    

X1.8 0,851 
    

X2.1 
 

0,743 
   

X2.2 
 

0,688 
   

X2.3 
 

0,770 
   

X2.4 
 

0,730 
   

X2.5 
 

0,682 
   

X2.6 
 

0,735 
   

X2.7 
 

0,708 
   

X3.1 
  

0,805 
  

X3.2 
  

0,796 
  

X3.3 
  

0,821 
  

X3.4 
  

0,802 
  

X3.5 
  

0,702 
  

X3.6 
  

0,747 
  

X4.1 
   

0,774 
 

X4.2 
   

0,603 
 

X4.3 
   

0,711 
 

X4.4 
   

0,799 
 

X4.5 
   

0,775 
 

X4.6 
   

0,753 
 

X4.7 
   

0,799 
 

X4.8 
   

0,719 
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Y1 
    

0,488 

Y2 
    

0,798 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

Y3 
    

0,727 

Y4 
    

0,817 

Y5 
    

0,866 

Y6 
    

0,709 

Y7 
    

0,838 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa nilai outer loading untuk variabel 

X1, X2, X3,X4, Y dimana nilai seluruh 

item butir pertanyaan pada 5 variabel 

yang diuji  lebih besar dari 0,4 maka 

semua indikator pada 5 variabel  

dinyatakan valid. 

Validitas diskriminan 

Validitas diskriminan bertujuan untuk 

menilai suatu indikator dari suatu variabel 

konstruk adalah valid atau tidak, yakni 

dengan cara melihat Nilai Heterotrait - 

Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 

0,90, maka variabel memiliki validitas 

diskriminan yang baik (valid) (Hair, Hult, 

Ringle, & Sarstedt, 2014). 

Tabel 3 

Validitas Diskriminan 
Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1 
     

X2 
0,800 

    

X3 
0,627 0,701 

   

X4 
0,793 0,818 0,651 

  

Y 
0,674 0,614 0,735 0,511 

 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil 

korelasi variabel X1 dengan X2 sebesar 

0,800 korelasi variabel X1 dengan X3 

sebesar 0,627 korelasi variabel X1 

dengan X4 sebesar 0,793 korelasi 

variabel X1 dengan Y sebesar 0,674. 

Seluruh variabel memiliki nilai korelasi 

<0,900, dengan demikian nilai korelasi 

seluruh variabel dinyatakan valid. 

Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh 

hasil korelasi variabel X3 dengan X2  

sebesar 0,701 korelasi variabel X4 

dengan X2 Pelanggan sebesar 0,818 

korelasi variabel Y dengan X2 Pelanggan 

sebesar 0,614. Seluruh variabel memiliki 

nilai korelasi <0,900, dengan demikian 

nilai korelasi seluruh variabel dinyatakan 

valid. Juga dapat dilihat tadi table diatas 

diperoleh hasil juga korelasi variabel X4 

dengan X3 sebesar 0,651 korelasi 

variabel Y dengan X3 sebesar 0,735 

Seluruh variabel memiliki nilai korelasi 
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<0,900, dengan demikian nilai korelasi 

seluruh variabel dinyatakan valid. 

Terakhir dari tabel diatas juga di peroleh 

hasil bahwa korelasi variabel Y dengan 

X4 sebesar 0,511 Seluruh variabel 

memiliki nilai korelasi <0,900 dengan 

demikian nilai korelasi seluruh variabel 

dinyatakan valid. 

Kolinearitas 

Analisis model structural atau (inner 

model) bertujuan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Bagian yang perlu dianalisis 

dalam model structural yakni, koefisien 

determinasi (R Square) dengan pengujian 

hipotesis. Pengujian kolinearitas adalah 

untuk membuktikan korelasi antar 

variabel laten/konstrukapakah kuat atau 

tidak. Jika terdapat korelasi yang kuat 

berarti model mengandung masalahjika 

dipandang dari sudut metodologis, karena 

memiliki dampak pada estimasi 

signifikansistatistiknya. Masalah ini 

disebut dengan kolinearitas (colinearity). 

Nilai yang digunakan 

untukmenganalisisnya adalah dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt, 

2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF lebih 

besar dari 5,00 maka berarti terjadi 

masalah kolinearitas, dan sebaliknyatidak 

terjadi masalah kolinearitas jika nilai 

VIF<5,00 (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 

2014). 

 

Tabel 4 

Kolinieritas 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1 
   

3,679 3,693 

X2 
   

4,014 2,134 

X3 
   

1,629 1,736 

X4 
    

2,921 

Y 
     

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

Dari data di atas dapat dideskripsikan 

sebagai berikut : 

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y 

adalah 3,693 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y 

adalah 2,134< 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y 

Pelanggan adalah 1,736 < 5,00 

(tidak terjadi masalah kolinearitas) 

d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y 

adalah 2,921 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

Dengan demikian, dari data-data di atas, 

model struktural dalam kasus ini tidak 

mengandung masalah kolinearitas. 
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Gambar 1  

Pengujian Hipotesis 

 
 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung 

bertujuan untuk membuktikan hipotesis-

hipotesis pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lainnya secara langsung 

(tanpa perantara). Jika nilai koefisien 

jalur adalah positif mengindikasikan 

bahwa kenaikan nilai suatu variabel 

diikuti oleh kenaikan nilai variabel 

lainnya.jika nilai koefisien jalur adalah 

negatif mengindikasikan bahwa kenaikan 

suatu variabel diikuti oleh penurunan nilai 

variabel lainnya. Jika nilai prbabilitas (P-

Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak 

(pengaruh suatu variabel dengan variabel 

lainnya adalah signifikan). Jika nilai 

prbabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) 

maka Ho ditolak (pengaruh suatu variabel 

dengan variabel lainnya adalah tidak 

signifikan). 

Tabel 5 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

Variabel 
Sampel 

Asli 
Rata-rata 
Sampel 

Standar 
Deviasi 

T 
Statistik 

P 
Values 

X1 -> X4 0,068 0,081 0,170 0,402 0,007 

X1 -> Y 0,583 0,579 0,153 3,803 0,000 

X2 -> X4 0,619 0,630 0,197 3,136 0,003 

X2 -> Y -0,194 -0,198 0,170 1,141 0,026 

X3 -> X4 0,191 0,173 0,138 1,389 0,017 

X3 -> Y 0,520 0,499 0,138 3,755 0,000 

X4 -> Y -0,148 -0,118 0,246 0,600 0,006 
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Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,389 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X3 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,017 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X3 terhadap X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 3,755 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X3 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap Y adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,600 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X4 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X4 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,006 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 

terhadap Y adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,402 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X1 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,007 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X1 terhadap X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 3,803 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X1 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap Y adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 3,136 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,003 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,141 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,026 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap Y adalah signifikan. 

 

Pengujian hipotesis pengaruh tidak 

langsung bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis-hipotesis pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya secara 
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tidak langsung (melalui perantara). Jika 

nilai korfisien pengaruh tidak langsung > 

koefisien pengaruh langsnug, maka 

variabel intervening bersifat memediasi 

hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. Sebaliknya, Jika nilai 

korfisien pengaruh tidak langsung < 

koefisien pengaruh langsnug, maka 

variabel intervening tidak bersifat 

memediasi hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. 

Tabel 6 

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel 
Sampel 

Asli 

Rata-

rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

T 

Statistik 

P 

Values 

X1 -> X4 -> Y_ 
-0,010 0,022 0,056 0,180 0,858 

X2 -> X4 -> Y_ 
-0,091 -0,106 0,164 0,556 0,580 

X3 -> X4 -> Y_ 
-0,028 -0,012 0,057 0,497 0,621 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

1. Berdasarkan tabel di atas 

diperoleh nilai koefisien pengaruh 

tidak langsung variabel X1 

terhadap Y sebesar 3,803 > 0,180 

(pengaruh langsung X1 terhadap 

Y) dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa X4 memediasi 

pengaruh antara X1 terhadap Y. 

2. Selanjutnya, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X2 terhadap Y sebesar 1,141 > 

0,556 (pengaruh langsung X2 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X2 

terhadap Y. 

3. Kemudian, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X3 terhadap Y sebesar 3,755 > 

0,497 (pengaruh langsung X1 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X1 

terhadap Y. 

Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien Determinasi (R Square) 

bertujuan untuk mengevaluasi keakuratan 

prediksi suatu variabel. Dengan kata lain 

untuk mengevaluasi bagaimana variasi 

nilai variabel terikat dipengaruhhi oleh 

variasi nilai variabel bebas pada sebuah 

model jalur. 

Tabel 7 

Koefisien Determinasi 

Variabel R Square Adjusted R Square 

X4 
0,658 0,642 

Y 
0,527 0,497 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
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Pada tabel di atas diperoleh hasil 

pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4 

(e1) adalah sebesar 0,658, artinya besaran 

pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4 

adalah sebesar 65,80%. Kemudian, 

pengaruh X1, X3 dan X4 terhadap Y 

adalah sebesar 0,527, artinya besaran 

pengaruh X1, X3 dan X4 terhadap Y 

adalah sebesar 52,70%. 

 

Kesimpulan  

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,389 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X3 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,017 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X3 terhadap X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 3,755 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X3 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap Y adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,600 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X4 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X4 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,006 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 

terhadap Y adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,402 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X1 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,007 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X1 terhadap X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 3,803 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X1 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap Y adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 3,136 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,003 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,141 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap Y 
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memiliki nilai P-Values sebesar 

0,026 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap Y adalah signifikan. 

 

Saran 
1. Diharapkan bagi pegawai yang 

memiliki self efficacy belief yang 

tinggi, disarankan agar dapat 

mempertahankan dan 

mengendalikan self efficacy belief 

dengan tetap yakin pada 

kemampuan yang dimilikinya 

sehingga membantu mereka dalam 

mengejar target dan memenuhi 

tugas pekerjaannya tepat waktu. 

2. Diharapkan perlunya Inspectorat 

Daerah Provinsi Kepulauan Riau 

hendaknya memberikan 

pendidikan dan pelatihan yang 

diberikan sebagai pendukung 

untuk locus of control pegawai 

tapi dibutuhkan juga verbal 

conditioning yang baik kepada 

pegawainya. Yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih 

adalah dari segi locus of control 

internal yang dimiliki pegawai. 

3. Motivasi pegawai setiap pegawai 

berbeda-beda. Untuk itu peran 

pemerintah Inspectorat Daerah 

Provinsi Kepulauan Riau agar 

dapat memotivasi setiap 

pegawainya agar terciptanya 

kinerja yang optimal. 

4. Kepuasan kerja pegawai 

Inspectorat Daerah Provinsi 

Kepulauan Riau sangat baik. Hal 

ini perlu dipertahankan dengan 

menambah tunjangan pada setiap 

pegawainya. 

5. Diharapkan para pegawai harus 

memiliki komitmen organisasi 

yang tinggi agar terwujudnya 

kinerja yang optimal. 
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